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ABSTRAK

Sahrul: Pengaruh Penggunaan Metode Inquiry dan Metode Ceramah Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI di
SMA N 8 Pinrang (dibimbing oleh Abd Rauf Ibrahim dan Muhammad Ahsan)

Metode inquiry ialah Metode inquiry adalah suatu proses belajar mengajar
yang berpusat pada siswa, guru tidak perlu menjelaskan seluruh informasi kepada
siswa. Guru perlu membimbing suasana belajar siswa sehingga mencerminkan proses
penemuan bagi siswa. Materi yang disajikan bukan berupa informasi, akan tetapi
siswa diberi kesempatan untuk-mencari dan menemukan informasi dari bahan ajar
yang dipelajari.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh penggunaan metode
pembelajaran inquiry: dalam pembelajaran PAI SMA N 8 Pinrang, mengetahui
pengaruh penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran PAI SMA N 8 Pinrang,
mengetahui_apakah' terdapat perbedaan antara_siswa yang menggunakan metode
inquiry dengan siswa yang menggunakansmetode ceramah pada mata pelajaran PAI
di kelas XI SMA N 8 Pinrang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dalam
bentuk Tru experimental dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, dokumentasi dan tes. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis| deskriptif, pengujian persyaratan analisis data dan analisis inferensial
(pengujian hipotesis).

Hasil kajian menunjukkan bahwa: 1) metode inquiry mempunyai pengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI SMA N 8
Pinrang Ini dibuktikan berdasarkan angka Sig. (2-tailed) = 0,000 < o = 0,05, 2)
metode ' ceramah mempunyai pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran PAI SMA N 8 Pinrang hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan angka Sig. (2-tailed) = 0,000 < o = 0,05, 3) terdapat perbedaan antara
siswa yang menggunakan metode inquiry-dengan siswa yang menggunakan metode
ceramah pada mata pelajaran PAI di-kelas XI SMA N 8 Pinrang. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI yang
diajar dengan menggunakan metode inquiry lebih tinggi atau lebih baik daripada hasil
belajar 'peserta didik yang diajar menggunakan metode ceramah hal ini dapat
diketahul melalui tabel Equal variances assumed dimana pada kolom bagian t-test for
equality. of means diperolehfharga t = 3,293 dengan=df = 58 serta sig (2-tailed) =
0,002 < a=0,05.

Kata Kunci: Metode inquiry, Hasil Belajar.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kitab petunjuk yang senantiasa mengajak manusia

untuk menuntut ilmu pengetah salah satu ayat Al-Qur’an, Allah
swt. menjanjikan aka g berpengetahuan pada

. Allah swt berfirman

an apabila dikatakan kepada

kanlah niscaya
i , Niscaya
an orang-
ah Maha

u berarti
sesuatu.
u belajar
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi manusia baik secara lisan, tulisan

maupun keteladanan, sehingga manusia memiliki derajat yang tinggi baik disisi

! Departemen Agama RI “Al-Quran Dan Terjemahnya” (Bandung, CV Penerbit Diponegoro,

2005), h. 544.
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manusia lebih-lebih pada sisi Allah. Proses pengembangan potensi manusia dapat

dilakukan dengan berbagai cara di antaranya melalui pendidikan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan

yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik

ekonomi, sosial, budaya maupu ndidikan adalah suatu usaha yang

bertujuan untuk membe | seseorang, pencapaiannya

sehingga terbentuklah

uk perilaku

lingkungan

pendidikan.

atkan prestasi belajar alam hal ini

adalah a didik itu sendiri. dalam UU

gembangkan
yengendalian
diperlukan

ban untuk
bahan yang

mereka pelajari. Keberhasilan peserta o dalam kelas merupakan hasil yang sangat

2Republik Indonesia, Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Cet 1V; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.3.
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baik dalam proses belajar. Hasil belajar ini tidak akan dapat diraih tanpa keberhasilan
guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. Oleh sebab itu, para guru
diharapkan mampu menyajikan bahan-bahan yang akan disampaikannya itu secara

efisien, dalam waktu yang pendek tapi banyak informasi tersajikan. Kemudian, sajian

guru mutlak di akhir sesi pemb emberikan justifikasi terhadap hasil
belajar peserta didik.
Berdasarkan

gan-pertimbangan t aka proses penyampaian

aktif da Si i elajar siswa
adalah guru hanya
atan kepada
kritis, dan
kan sendiri
nal. Peserta
didik d : pahwa mata
pelajaran PAIl adalah mata pelajaran yang sulit. Terlebih pada proses
pembelajarannya yang hanya menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, yang
dapat membuat peserta didik merasa bosan, jenuh, sehingga kesan yang diterima
oleh peserta didik bahwa pembelajaran PAI sangat membosankan. Peserta didik yang

menerima materi pelajaran yang hanya menggunakan metode yang sama secara
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berturut-turut akan menimbulkan perasaan bosan sehingga fokus peserta didik dalam
proses pembelajaran tidak tertuju pada materi yang disampaikan oleh guru, melainkan
fokusnya tertuju peda apa yang ada diluar dari materi pelajaran, dan itu dapat memicu

kurangnya hasil belajar peserta didik dikarenakan tidak maksimalnya seorang guru

dalam mengelola kelas, menggun alam melakukan pembelajaran.

n peserta didik dapat lebih

tang pengaruh penggu etoc uiry dalam

i ;I idik pad elajaran PAI XI SMA N 8
1.2 Ru Masalah Iﬂ

eneliti dapat

posal skripsi
etode Inquiry dalam meningkatkan hasil

belajar Peserta didik pada mata pelajaran PAl SMA N 8 Pinrang ”.
1.2.1 Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode Inquiry yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI SMA

N 8 Pinrang.?
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1.2.2 Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode ceramah yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI SMA
N 8 Pinrang.?

1.2.3 Apakah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar

peserta didik yang meng embelajaran inquiry dengan peserta

didik yang men ata pelajaran PAI SMA N 8

yang ingin
dicapai. esuatu yang diharapka I sete aha kegiatan
selesai. enelitian ini merupakan giatan yang
licapai sebagaimana per
i dikemukakan sebagai beri
hui pengaru pembelajar juiry dalam
jaran PAI S

hui pengaruh peng de ceramah dala

3 PinrangPA R E PA R E

metode inquiry dengan siswa yang menggunakan metode ceramah pada mata

pelajaran PAI di kelas XI SMA N 8 Pinrang.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Bagi Peserta Didik
1.4.1.1 Diharapkan peserta didik memperoleh pemahaman yang konkrit setelah

proses pembelajaran PAI dengan menggunakan metode inquiry.

1.4.1.2 Sebagai paradigma baru nakan pembelajaran sehingga peserta

didik memiliki idak merasa jenuh serta lebih

lajaran PA
1422 eri si bagi guru dalam m
ateri dan kondisi pesert
1.4.3 g

1431 at meningkatkan kualitas pemb

1.4.3.2 peningkatan

S untuk memasukkan

144 sti PAREPARE

pembelajaran inquiry.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Metode Pembelajaran Inquiry

2.1.1.1 Pengertian Metode Pembelaj

Menurut W.J.S Po ah cara yang telah teratur dan

terpikir baik-baik unt suatu maksud. alah cara yang digunakan

tujuan akan untuk
)embelajaran

sangat penting. Keb asi strategi

ung pada cara guru me

dapat diimplementasi i aan metode

mengajar ad

an siswa p j an metode

berjalan baik

%Wina Sanjaya, strategi Pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2007), Cet.3, him. 147
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kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan guru. Metode mengajar yang baik
adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.*
2.1.1.2 Faktor-faktor Pemilihan Metode Belajar

Seorang guru sebelum memutuskan untuk memilih suatu metode agar lebih

efektif maka ia harus juga memperti hal-hal sebagai berikut:
a. kesesuaian meto

b. kesesuaian

dengan waktu yang ter

2113 i quiry

bahasa inggris in i yaan, atau
pemeri peny n. Inquiry sebagai suatu dilakukan
mencari atau

ar mengajar
a didik pada

: mtelektu memproses
g be.a,aﬁex:ﬁg Abeﬁﬁ

Jalam proses
belajar mengajar, sebagal alat mencapal tujuan pendidikan. Melalui

* Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1995), Cet.3, h. 76.

® Muhammad Ali, Guru dalam proses belajar mengajar (Bandung: Sinar baru Algesindo,
2007), cet. 13, h. 88.

®E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), Cet
11, h. 235
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metode ini siswa akan mampu mengembangkan rasa ingin tahunya, dan
keberanian berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.

Inquiry adalah belajar mencari dan menemukan sendiri. Sistem belajar
mengajar ini guru menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final, tetapi

anak didik diberi peluang untuk mencari dan menemukannya sendiri dengan

mempergunakan teknik pendekatan pp an masalah.®

Metode inquiry ada onal dimana dalam proses belajar
mengajar Siswa dih tuk pengajaran terutama
memberi motivasi kepada sis asalz ada dengan
penjelasan.

eterampilan

ran ini untuk menari i sejumlah

encari pemecahan mas elatih siswa

, membangun konsep- kesimpulan

umum ori-t ng menerangkan fenome dihadapkan
Inquiry adalah tu gkaian keg elajar yang

n siswa u

PA naEs sehing reka  dapat

melibat cara maksi

s ifongl

Dalam proses belajar mengajar dengan model inquiry, seorang guru dalam

"Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: PT Intermasa
2002), h. 129.

8Syaiful bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), Cet.3, h. 19.

W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Grasindo, 2004), h. 84
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10

menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk yang final (utuh dari awal hingga
akhir) atau dengan kata lain guru hanya menyajikan sebagian. Selebihnya diserahkan
kepada siswa untuk mencari dan menemukannya sendiri. Kemudian guru memberi

kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk mendapatkan apa-apa yang belum

disampaikan oleh guru dengan pende selajar problem solving.*°

Penggunaan metode-i )elajar mengajar bertujuan untuk

melatih siswa melak gal macam aktiv pengamatan, penyelidikan,

rtian di atas dapat disi ode inquiry
mengajar yang berpus
asi kepada siswa. G ing suasana
encerminkan proses pene IS ateri yang
berupa info ) iberi tuk mencari
an informasi dari ] jari. ode inquiry
menemukan

enjadi lebih

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar

mengajar. Tujuan akan memberi arah kemana kegiatan belajar mengajar akan tercapai

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1997), h. 244
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bila seorang guru bisa memilih dan menerapkan strategi yang tepat. Tujuan
dirumuskan agar anak didik memiliki keterampilan tertentu, maka strategi atau
metode yang digunakan harus sesuai dengan tujuannya. Seorang guru sebaiknya

menggunakan strategi atau metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar,

sehingga dapat dijadikan seba ang efektif untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut aimana dikut hri Djamarah dan Aswan

lebih mudah
pengetahuan
karena anak

agar siswa
aktif mencari serta masalah itu
sendiri, i belajar bersama di da rapkan juga
siswa ) pendapatnya, be : dan
mempe pendapatny: if, juj ingi ,
sebagainya.
pelaksanaan

tuk kogrp,kn, EMiRrEr. Hal ini

ajaran dapat

Manfaat diterapkannya metode inquiry sebagai berikut:

1. Merupakan suatu cara belajar siswa aktif

"Syaiful bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi belajar Mengajar (Cet I11; Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 23

“Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Cet V; Jakarta: PT Rhineka Cipta, 1998), h. 76
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2. Melalui penemuan sendiri, dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh
akan tahan lama dalam ingatan, tak mudah dilupakan.
3. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul

dikuasai dan mudah ditransfer dalam situasi lain.

4. Anak belajar berpikir analisi encoba memecahkan problema yang

dihadapi  sendiri, ditransfer dalam kehidupan

swa. Melalui metode ini

yang saling

asil dalam penemuanny:

ual yi ng dari diri siswa sendi suatu hadiah

7. bag melakukan penemuan han i ecara efektif

proses mela
2.1.15 -macam Pela

an Trow Bri

Pedoman-pedoman tersebut biasanya ‘berupa pertanyaan-pertanyaan yang

membimbing. Metode ini digunakan terutama bagi siswa yang belum

®B. Suryosubroto, Proses belajar mengajar di Sekolah (Cet I; Jakarta:PT Rineka Cipta,
2002), h. 191-192
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berpengalaman belajar dengan metode inquiry, dalam hal ini guru memberikan
bimbingan dan pengarahan yang cukup luas. Tahap awal pembelajaran,
bimbingan lebih banyak diberikan, dan sedikit demi sedikit dikurangi sesuai

dengan pengembangan pengalaman siswa.

2.1.1.5.2 Inquiry bebas (Free inqui
Pada inquiry beb litian sendiri bagaikan

i. dan merumuskan

dimodifikasi (Modifie
uru memberikan per
untuk memecahkan perma
splorasi, dan
ulan Metode
psikomotor

ni dianggap

puan di atas
rata-rata, sehingga siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak

akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar.

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), h. 109.
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2.1.1.6.3

2.1.16.4

2.1.1.6.5

2.1.1.6.6

2.1.1.6.
2.1.1.6.

bagi sis

dan be

14

Dapat membentuk dan mengembangkan diri siswa, sehingga siswa dapat
mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses

belajar yang baru.

Mendorong siswa untu dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,
bersikap obyekti

k berpikir 1 merumuskan hipotesisnya

n mengakomodasi infor

siswa beranekaragam t dan
endorong dan membe
gambil inisiatif dalam mengem
an penelitia ingga

ar | sepanjang ha quiry

memungkinkan guru belajar tentang stapakah siswa mereka, apa yang siswa

ketahui, dan bagaimana pikiran siswa dalam bekerja, sehingga guru dapat

“Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Cet V; Jakarta: PT Rhineka Cipta, 1998), h. 76-

77
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menjadi fasilitator yang lebih efektif berkat adanya pemahaman guru
mengenai siswa mereka.
2.1.1.7 Kelemahan Metode Inquiry

2.1.1.7.1 Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

2.1.1.7.2 Tidak mudah mendesai a terbentur pada kebiasaan siswa.

2.1.1.7.3 Terkadang dal erlukan waktu yang panjang,

sehingga menyesuai an waktu yang telah

2.1.1.7. puan siswa

akan sulit
n oleh setiap guru.
2.1.1.7. berhasil untuk mengaj ya sebagian
t hilang karena memb menemukan
menemukan bagaimana k kata-kata

2.1.1.7. ini ti ‘ reatif kalau

dan kele
mendasar pada diri siswa, daya ingatan siswa akan lebih baik, dan dapat

mengembangkan kreatifitas siswa dalam kegiatan belajarnya, serta melatih

1B Suryosubroto, Proses belajar mengajar di Sekolah (Cet I; Jakarta:PT Rineka Cipta,
2002), h. 201-202
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siswa untuk belajar sendiri. Metode inquiry ini akan dapat membantu

tercapainya tujuan pengajaran yang diinginkan oleh pengajar.

Kelemahan metode ini bagi para pendidik dituntut benar-benar

menguasai konsep-konsep dasar, harus pandai merangsang siswa, tujuan yang

diinginkan harus benar-benar je idik dituntut untuk memberikan

pertanyaan-pertanyaan y

16

3 dari suatu

mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu permasalahan.

ra, hipotesis
ividu untuk
hir. Potensi

enebak atau

2.1.1.8.4 Mengumpulkan data, mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring

informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam

pembelajaran strategi inquiry, mengumpulkan data merupakan proses

mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses
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pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam
belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan
menggunakan potensi berpikirnya.

2.1.1.8.5 Menguji hipotesis, menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban

yang dianggap diterima gan data atau informasi yang diperoleh

berdasarkan pe enting dalam menguji hipotesis
adalah me keyakinan si aban yang diberikan.
simpulan, merumusk pulan adalah proses

| pengujian

2.12
2121

man Saleh mengatakan:

lah suatu cara mengajar ateri melalui
siswa aktif
amah, siswa
ahami suatu

ggapan dan

nyampaikan

2 tradisional,
lisan antara
guru dengan anak didik dalam proses ‘belajar mengajar. Metode ini lebih banyak

menuntut keaktifan guru daripada anak didik.

Y Abdurahman Saleh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Watak Bangsa, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Perada, 2005), h. 205
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Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode ceramah
adalah cara penyajian guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa,
yang menitik beratkan pada penuturan kata-kata secara lisan dari guru kepada murid.

Seorang guru memberikan materinya dengan penyampaian secara lisan sedangkan

murid menulis dan mendengarka g disampaikan oleh guru. Walaupun

metode ini metode yang tr

2.1.2.2 Kelebihan M

jumlah s
2.1.2.2. apkan dan melaksanaka
erangkan pelajaran den
2.1.2.3 eramah

menjadi rugi, yang auditi ende lebih besar

g Vv
erimanya
2.1.2.3. selalu digun mbosankan
2.1.2.3. u menyimpulkan ba

mengerti dan tertar eramahnya,

2.1.2.4.1 Tahap persiapan, artinya tahap guru untuk menciptakan kondisi belajar

yang baik sebelum mengajar dimulai

8gyaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet |; Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 109-110.
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2.1.2.4.2 Tahap penyajian, artinya guru menyampaikan bahan ceramah
2.1.2.4.3 Tahap asosiasi, artinya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menghubungkan dan membandingkan bahan ceramah yang telah diterima.

Untuk itu pada tahap ini diberikan Tanya jawab

2.1.2.4.4 Tahap generalisasi atau k an. Pada tahap ini kelas menyimpulkan

hasil ceramah, bahan yang telah diceramahkan
2.1.2.45 Tahap apli ini, diadakan penilaian

ang telah diberikan guru.

or 20 tahun 2003 tent an nasional
n adalah usaha sadar d

roses pembelajaran agar secara  aktif

an. potensi d kekuatan sp

diri, kepribadian, mulia, serta pilan yang
nya, masyarakat, . Untuk itu, k
manusié iti i idi Jilaksanakan
secara S da kemajuan
ilmu per
ketagwaan (IMTAK). Peningkatan IMTAK sebagai syarat untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa ini akan lebih efektif, apabila dilakukan melalui system pendidikan

Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet I; Jakarta: Quantum
Teaching, 2005) h. 54-55.
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agama Yyang sistematis, efektif, dan efisien, baik melalui jalur kelembagaan
pendidikan agama, maupun melalui proses pembelajaran bidang studi (pelajaran
pendidikan agama yang diberikan di sekolah umum), yang sebagai salah satu sub

sistem pendidikan nasional. Hal ini disebabkan dua aspek, yaitu pendidikan agama

transmisi spiritual yang lebih nyata ses pembelajarannya, dan kejelasannya

terletak pada keinginan u luruhan aspek dalam diri anak
didik secara berimba ek intelektua I, keilmiahan, kultural dan
kepribadian.

dan sunnah
lim sebagai
ai disiplin ilmu, pen i gas pokok
u pandangan tentang k dapat dalam
ngan bantuan dari para
erupakan sebuah sistem . mili kaitan antar

dalah tujuan dik, peserta

pendidikan dan li didikan. Dengan d¢ pendidikan

suatu siste

aspek tuMRtEMpHiE’ alat-ala

atu kegiatan didalamnya

didikan dan

pentuk suatu

2.1.3.3 Tujuan Pendidikan Islam
Dalam proses kependidikan tujuan akhir merupakan tujuan umum atau tujuan

tertinggi yang hendak dicapai. Oleh karena itu suatu tujuan akhir merupakan

**Moh. Haitami salim & Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012),h. 15-17
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kristalisasi nilai-nilai yang ingin diwujudkan dalam pribadi anak didik maka tujuan
akhir itu harus meliputi (komprehensif) semua aspek yang terintegrasi dalam pola
kepribadian ideal yang bulat dan utuh.

Tujuan akhir itu, mengingat kompleksitasnya, secara teoritis dapat di bedakan

sebagai berikut.
2.1.3.3.1 Tujuan Normatif
Suatu tujuan ah-kaidah (norma-norma)

yang mengkristalis lai-nilai yang hendak alisasikan.  Tujuan ini

g korektif.
ng bersifat memberikan

dan yang salah.

tif yang bersifat m puan  untuk

iri kepada sasaran-sasaran gan proses

memadukan

AN, perasaan,

2.1.3.3.2 Tujuan Fungsional
Tujuan ini bersasaran pada kemampuan anak didik untuk memfungsikan daya
kognitif, afektif dan psikomotor dari hasil pendidikan yang diperoleh sesuai dengan

yang di tetapkan. Tujuan ini meliputi:
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a. Tujuan individual yang bersasaran pada pemberian kemampuan individual
untuk mengamalkan nilai-nilai yang telah di internalisasikan kedalam
pribadi dalam rupa perilaku moral,intelektual, dan skill.

b. Tujuan sosial yang bersasaran pada pemberian kemampuan mengamalkan

nilai-nilai ke dalam kehi ocial, interpersonal, dan interaksional

c. Tujuan bersasaran rian kemampuan untuk

dengan tuntunan mo orongan motivasi yang

ai sasaran teknis manaj

au tertinggi yang bersasara

ikan sarana

ruhan aspek

paian tujuan

d. Tujuan incidental yang bersasaran pada hal-hal yang tidak direncanakan,
tetapi hal-hal tersebut mempunyai kaitan dengan pencapaian tujuan umum.

Tujuan ini bersifat lebih memperlancar pencapaian tujuan umum.
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e. Tujuan khusus yang bersasaran pada factor-faktor khusus tertentu yang
menjadi salah satu aspek penting dari tujuan umum, yaitu memberikan dan
mengembangkan kemampuan atau skill khusus pada anak didik, sehingga

mampu bekerja dalam bidang pekerjaan tertentu yang berkaitan erat

dengan tujuan umum.*

2.1.4 Hasil Belajar Peser

nengharapkan
hasil be an kepuasan
yang telah
belajaran. Hasil belaja apai melalui

proses la. Jika proses belajar sangat sulit
diharap i belajar yang baik.
r yang dapat
ses) belajar
tersebut men an hubungan
antara hubungan
antara f ngan tujuan
instruksiona . permanfaat untuk

mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional, dalam hal ini perubahan tingkah

>'H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. 4; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009) h.
115-116
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laku peserta didik, tetapi juga sebagai umpan balik bagi upaya memperbaiki proses
belajar mengajar.??
Menurut Suprijono

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.

juga media merupakan
solusi un meningkatkan hasil. Ti darigsegisranahgkognitifnya saja, tapi

juga da

hasil belajar, akan m dalam dua
rta didik mempunyai p ekuatan dan

pembelajarn. Kedu mengetahui
ensi apakah meningkat ap atau dua

penambahan

’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. 11; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008) h. 2.

»Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: PT. Pustaka
Pelajar, 2013), h. 5-7.

*E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung: PT
RemajaRosda Karya, 2004), h. 169.
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dan psikomotorik dengan kata lain hasil belajar siswa harus mencakup semua aspek.
Perubahan yang terjadi pada diri peserta didik bisa berupa penambahan informasi,
pengembangan atau peningkatan pengertian, penerimaan sikap-sikap baru, perolehan

penghargaan baru, maupun pengerjaan sesuatu dengan mempergunakan apa yang

telah dipelajari.
2.1.4.3 Pengertian Pesert

Peserta didi ang yang menuntut i isebut juga pelajar, yaitu

an umum UU RI Nomo un 2 tang Sistem

siona an bahwa:

ik ad gota masyarakat yang b eng gkan potensi
i pro belajaran yang tersedié alur, g, dan jenis
terte

didi alah orang yang mempunyai p unt empuh ilmu

sesuai ¢ cita-cita dan a 3erbeda haln dikemukan

oleh O malik, Kurik m

[ sukan dalam pe_ﬁdidikan,

I aran, mengungkapk a:
ik merupakan suatu. k
utnya diproses dala : pendidikan, sehir217qg adi manusia

alitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

*

didik adalah™ans '.lv alng Sed -Iﬁi l#.l DUN_dan_De butuhannya

pada ha a didik juga

®Jasa Ungguh Muliawan, llmu Pendidikan Islam: Studi Kasus Terhadap Struktur Ulmu,
Kurikulum, Metodologi, dan Kelembagaan Pendidikan Islam), (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.
167.

%Departemen Agama RI, Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Peserta
Didik, h. 5.

?"Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 3.
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berarti individu yang yang memiliki kepribadian, tujuan, cita-cita hidup, dan potensi
diri, oleh karena itu ia tak dapat diperlakukan semena-mena. Jadi, sekian banyaknya
definisi peserta didik yang diutarakan maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik

adalah orang atau individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan

bakat, minat, dan kemampuannya & nbuh dan berkembang dengan baik serta

mempunyai kepuasan dalam g diberikan oleh gurunya.

Peserta didik se yang ingin me ita di dalam proses belajar
mengajar, memiliki tujuan, dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Peserta
emengaruhi

Jalam proses

hatikan pertama kali ad rena peserta

n, bagaimana keadaan, baru setelah
itu me -komponen yang lain. diperlukan,
t untuk bertindak, alat da J cocok dan

Jidik. Itulah

menentukan
pokok | 14.%° Dalam
skripsi aparkan bahwa alt > a dapat meningkatkan

kemampuan dan penguasaan konsep materi menentukan pokok pikiran bacaan karena

83ardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), h. 111.

%% Kurnia, “Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam Menetukan Pokok Pikiran Bacaan Melalui
Metode Inquiry” (Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Jakarta, 2014).
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siswa dapat bertukar pikiran dan terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga
proses belajar mengajar lebih menyenangkan.
2.2.2 Skripsi yang berjudul “Pengaruh penerapan metode inquiry terhadap hasil

belajar IPS siswa kelas V SDN 1 Binakarya Buana” oleh Komang Kumara Ratih

tahun 2017.%° Hasil analisis data_d mbahasan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh ya cuiri terhadap hasil belajar siswa

kelas V pada mata pe > inaka Pengaruhnya dapat dilihat
sksperimen. Nilai rata-rata

,00.

bedaan pada

g dilakukan oleh Kurn yaitu untuk

t peningkatan kemam menentukan

diberikan metode inqui penelitian ini

mengetahui apakah ada pe

bel-variabel
)Juku Metode
Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D yang ditulis oleh

Sugiono, dikemukakan bahwa:

%% Komang Kumara Ratih, “Pengaruh penerapan metode inquiry terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas V SDN 1 Binakarya Buana” (Skripsi Sarjana; Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan:
Bandar Lampung, 2017).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



28

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting.*

Kerangka berpikir adalah hubungan antar variabel yang disusun dari
berbagai teori yang telah dideskripsikan. Seperti yang telah diungkapkan dalam

kajian pustaka, dan berpedoman p bab sebelumnya, peneliti memiliki

keyakinan bahwa variabel beb memiliki pengaruh yang positif

dan bermakna terhada PAI). Siswa belajar di

pengaruh terhadap ha i wa. Dari

s dapat disusun_bagan kerangka piker untuk
ian, yaitu: Iﬂ

PAREPARE

arah dan

$15ygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet.
22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 91.
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Pembelajaran PAI

A 4 A 4

Metode Inquiry Metode Ceramah

Kelas Kontrol

Kelas Experimen

A

y
Hasil Belajar

13l
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang
diajukan dalam penelitian kuantitatif.*? Dikatan jawaban sementara, karena jawaban

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada

fakta-fakta empiris yang diperoleh i pengumpulan data.® Jadi, perumusan

hipotesis didasarkan pada gka pikir yang telah dilakukan,

1SAll N0 - a s N1 AClaldil

katkan hasil

antara hasil belajar P J me kan metode

dengan metode ceramah.
perasional Variab
emberikan ri yang akan di

an definiﬁitht'g Flﬁlnngrsaji dala

aka peneliti

2litian ini, di

%2Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 310.

*33ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 96.
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2.5.1 Metode Pembelajaran
2.5.1.1 Metode Inquiry
Metode inquiry adalah suatu proses belajar mengajar yang berpusat

pada siswa, guru tidak perlu menjelaskan seluruh informasi kepada siswa.

Guru perlu membimbing suasana belé va sehingga mencerminkan proses

penemuan bagi siswa. Mate n_berupa informasi, akan

tetapi siswa diberi kes untuk mencari da kan informasi dari

inquiry).
yang dibutuhkan. Pe
n-pertanyaan yang m
swa yang belum berpe
al ini guru memberikan bimbi dan
uas. Tahap a imbingan le

sedikit demi i dengan pe

PAREPARE

Wa.

materi pelajaran kepada siswa, yang menitik beratkan pada penuturan kata-
kata secara lisan dari guru kepada murid. Seorang guru memberikan materinya
dengan penyampaian secara lisan sedangkan murid menulis dan

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.

31
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2.5.2 Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil belajar merupakan perubahan potensi peserta didik yaitu perubahan
perilaku pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dengan kata lain hasil belajar

siswa harus mencakup semua aspek. Pada penelitian ini hasil belajar yang menjadi

fokus penelitian adalah aspek kogniti

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian yang

digunakan adalah penelitian eksp bentuk True experimental karena

dalam desain ini, peneli a variabel luar yang dapat

itas validitas internal dan

ngacu pada kondisi bah Jiamati pada
asil langsung dari varia dan Airaisa
lam validitas internal s

3111 sud dengan sejarah ada ejadianyang

r perlakuan experiment yang garuhi hasil

an. Untuk me ukan dalam

ang singkat rt 0 muka. Dan

naan kelas kontrol yang sama.

gan, perietangen adalar pefbbabian fisik dn

3112 nada subyek
2mpengaruhi
kecepatan dan peningkatan pemahaman peserta didik dalam menerima materi
pelajaran. Faktor ini dikendalikan dengan pemilihan sampel yang usianya
relatif sama, dalam penelitian ini semua sampel yang dipilih adalah peserta

didik di SMA N 8 Pinrang kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 3.
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3.1.1.3 Pemberian pre test dan post test, Pemberian pre test pada kelas experiment
dan kontrol setelah melewati treatmen.
3.1.1.4 Instrument dan alat pengukur, Instrument dan alat pengukur yang digunakan

untuk mengukur semua variabel penelitian harus valid dan reliabel. Oleh

karena itu pengambilan da itian instrument yang digunakan adalah
instrument yang telah
3.1.1.5 Kemunduran mpunyai skor skor ekstrim

atistik. Faktor ini di kontrol

3.1.1.6 ara memilih

karakteristik

3.1.1.7 alam experiment), Hila itian selama

ng karena berbagai alasa Faktor ini
likan dengan eserta didik
proses penelitian Ji byek, maka
subyek akan ok tersebut.
3118 ini tidak

pematpi ngE Pﬂ,R’Ebel peng

*

akuan sudah

3.1.2 Validitas Eksternal
Validitas eksternal mengacuh pada sejauh mana suatu penelitian atau
experiment dapat digeneralisasikan. Bracht dan Glass dalam ary et. Al. Menyebutkan

dua macam validitas eksternal meliputi:
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3.1.2.1 Validitas populasi (Population validity)
Validitas populasi menyangkut identifikasi populasi yang akan
digeneralisasikan berdasarkan hasil experiment tersebut. Pertanyaan yang perlu

dijawab untuk memenuhi validitas populasi adalah populasi subyek yang

bagaimanakah yang diharapkan mem i-perilaku sama dengan subyek experiment

yang dijadikan sampel. Pop elitian ini adalah semua peserta

didik pada SMA N ambilan kelas kontrol dan

experiment dilakuka

g lain. Pertanyaan yang

ndisi lingkungan (misa uan, pelaku

bagaimana. Dapat dipe a pada latar

elitian yang berbeda.peng val kologi pada

ple treatment F
e treatment i berian perlak

3.1.2.2.2 Haowthome Effect

ceramah.

Haowthome Effect adalah kemungkinan subyek dalam penelitian mengetahui

status mereka sedang dalam treatment sehingga mempengaruhi perilaku. Untuk

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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menghindari hal tersebut maka dikontrol dengan tidak memberitahukan keterlibatan
subyek penelitian, atau peneliti menciptakan suasana pembelajaran seperti biasa
dengan kondisi yang sebenarnya.

3.1.2.2.3 Interaksi pengaruh perlakuan

Hasil experiment menjadi ena adanya kejadian asing yang terjadi

pada waktu berlangsungnye dengan pemberian perlakuan
(treatment) dalam wak
3.1.2.2.4 Pengaruh pelaksana

pengamatan

iberikan kepada guru

ama rimental adalah penga ampe ukan secara

eliti juga menggunakan jenis p post ontrol group

desain ini ara random,

yang dipil

erikan pretes i ampuan awa

hubungan sebab akibat dengan cara mengenakan perlakuan dan membandingkan

%*Donald, Ary, dan Jacobs, Luch C, Pengantar penelitian dalam pendidikan (Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 2004),h.365-372.

%5Sugiono, Metode penelitian pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D), h.
112.
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hasilnya dengan grup kontrol yang tidak diberi perlakuan®®. Dengan jenis pretest-

posttes control group design ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pretest posttest control group design

Kelompok
Posttest
Peserta didik

Eksperimen (R)

yang diberi perlakuan

yang tidak diberi perla trol)

Oy =ni est kelompok tdak diberi perlakuan (kontrol)

ajar yang dilaks ﬂlm proses bela

PAREPARE

n
X =pe metode pembelajar

3.2 Lok
3.2.1 Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 8 Pinrang. Penentuan lokasi penelitian

ini ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan bahwa lokasi sekolah/lembaga

% | Putu Ade Andre Payandnya & | Gusti Agung Ngurah Trisna Jayantika, Panduan
Eksperimen Beserta Analisis Statistik dengan SPSS, h.8-9.
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pendidikan tidak terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti, dan juga dapat
memudahkan peneliti untuk mencari dan memperoleh data yang diinginkan.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam kurung waktu kurang lebih satu bulan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adala ian kita dalam suatu ruang

lingkup dan waktu a tentukan.®” Populasi k dari bahasa Inggris yaitu

of interest to

the rese ' study to be
enelitian merupakan k dari objek

peneliti manusia, hewan, tum gejala, nilai,
sebagainya. Populasi disebutkan

wilayah generalisasi yang j subjek yang

slitian.*’Dari

ulasi adalah

¥"Margono, Metodologi Penelitian (Cet. 4; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 118.
**L.R. Gay, Educational Research (Hawell Company, 1981), h. 86.
%*Burhan Bungin, Teknik praktis riset komunikasi, (Cet.VII; Jakarta: Kencana, 2012), h.153.

“*Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan, h. 255.
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta didik kelas X1 di
SMA Negeri 8 Pinrang. Di mana peserta didik yang duduk di kelas XI berjumlah
keseluruhan sebanyak untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 3.2 populasi kelas XI SMA 8 Pinrang

=z
@)

Kelas Jumlah

[EEN

XI Mipa 1

© |0 (N oo (o | B~ [N

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.** Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada

“Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), h. 117.
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populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sehingga apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Maka dari

itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili.*?

Berbagai definisi yang dapat disimpulkan bahwa sampel

merupakan wakil dari pop 2miliki karakteristik tertentu yang

sampel dalam pene G akan teknik

g. Langkah-langkah vy penentuan

sampel
3321 as Xl sebagai responden d akan teknik
elas Xl di a guru yang
I WT hanya di di kelas XI,

an untuk kelas XI ada ujian Nasional

3322 dua keIPArncEa*R)Eandom S ) yaitu kelas
' ontrol tidak

menggunakan metode inquiry ‘'melainkan metode yang biasanya digunakan
pada situasi normal. Setelah dilakukan pengambilan sampel terhadap 10 kelas

maka diketahui bahwa kelas XI Mipa 1 yang menjadi kelas experiment yang

*2Sygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
118.
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di ajar dengan metode inquiry dengan jumlah peserta didik 35 orang dan XI
Mipa 3 sebagai kelas control yang di ajar dengan metode ceramah dengan
jumlah peserta didik 35 orang. Distribusi jumlah peserta didik dapat di lihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Sampel Peneliti

Jumlah

3.4 Tek Pengumpulan Data
Data

ang dilakukan tentu me teknik dan

i elitian, dima nik dan ins yang satu de ang lainnya
saling kan agar data ya dari lapangan be ar valid dan
otentik.

teknik dﬁxﬂﬂ ﬁ;ﬁlﬁ dalam pe ini adalah

sebagai

34.1.1 melakukan

pengamatan langsung di lapangan untuk mengamati gejala yang nampak pada
objek penelitian. Pengamatan ini dilakukan dengan pedoman observasi yang
tersedia.

3.4.1.2 Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,

seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum,
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dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.”* Dokumentasi
juga merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui
pencatatan langsung secara sistematis terhadap apa yang sudah tersedia.

3.4.1.3 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan

untuk mengukur keterampi etahuan intelegensi, kemampuan atau

bakat yang dimiliki i dapun perangkat penilaian pada

penelitian ini st dan post-te

2.5.2 Instrumen P

an kualit a berkenaan

Jumlah
Soal
3
1
3
. Menjelaskan
iman kepada kitab-kitab Allah Swt. ?
5. Mengidentifikasi cirri-ciri orang yang beriman

11,12 2

kepada kitab-kitab Allah Swt.

3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet. 2, Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h. 191
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4 = Menciptakan

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

3.5.1 Uji Validitas Instrumen

Jumlah
Indikator C1 C2 C3 | C4
Soal
6. Menunjukkan perilaku
mencerminkan iman kepada Kite 1
Allah Swit.
. Mengidentifikasi
beriman 4
Kitab-kitab suci 2
2
20

Butir-butir tes sebelum diuji cobakan, terlebih dahulu dinilai validitasnya.

Konsep validitas instrument atau tes dapat dibedakan atas 3 macam, yaitu validitas isi
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(conten validity), validitas konstruk (construct validity), dan validitas empiris
(empiric validity). Validitas isi adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa
jauh suatu tes mengukur tingkat penguasaan terhadap isi suatu materi yang

seharusnya dikuasai sebagaimana tujuan pembelajaran.** Sedangkan validitas

nasalahkan seberapa jauh item-item tes
mampu mengukur apa yang i_ukur. Uji validitas isi dan uji
validitas konstruk dila gan konsultasi pe °Al di sekolah tersebut.
suatu instrument atau entukan data hasil ukur
ui tes, atau
menghitung

kan rumus Point biseria

oefisien korel iseri
or rata-rata h ang dijawab betul
or rata-rata d

andar devPi AJnaE P A R E

*Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Cet; V, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 164.

*Kadir, Statistik (Untuk penelitian ilmu-ilmu social), h. 267
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Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji validitas instrumen sebelum
instrumen digunakan dalam penelitian, adapun kriteria pengambilan keputusan data
yang valid berdasarkan ketentuan validitas yaitu:

1. Jika nilai thiwung > tianes maka data dikatakan valid

2. Jika nilai thitung < tranel Maka d akan tidak valid

Dari hasil perhitungz oal yang di uji cobakan hanya 12
item soal yang valid, elasnya dapat © a lampiran 2.

Tabel 3.5 hasil uji validitas dan reliabilitas in

-

© |0 N oo o |~ W DN

10
11 18 0,814 valid
12 19 0,694 valid

Sumber Data: Uji Point Biserial Microsoft Excel 2007 Tahun 2019
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3.5.2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji reliabilitas dapat di artikan “dapat dipercaya”. Berhubungan dengan
ketetapan dan konsistensi. Jadi, reliabilitas tes mengandung arti instrumen dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrument

tersebut konsisten dalam memberike pengukuran. Uji reliabilitas instrumen di

hitung dengan menggunaka

ek yang menjawab pad

a instrumen

Analisis deskriptif digunakan untuk mencari harga rata-rata (mean), median,

modus, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Analisis deskriptif ini

*® Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
181.
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disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan divisualisasikan menggunakan

histogram.*’
3.5.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data

Dalam penelitian ini uji analisis data dan yang digunakan adalah uji

normalitas dan uji homogenita
3.5.2.1 Uji Normalitas L

iefors jika hasil

Jari populasi

jan rumus:

kriteria pengujian

3.5.3 Inferensial (

3.5.3.1 otesis PA R E PA R E

g diajukan,
adapun jalan analisisnya adalah melalui pengolahan yang akan mencari pengaruh

setelah diberi perlakuan. Pada penelitian ini pengajuan hipotesis yang diajukan adalah

*"Kadir, Statistika terapan,konsep contoh dan analisis data dengan program SPSS/lisrel
dalam penelitian (cet I, Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2016) h, 300-301.
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t — test dua sampel jika t niung = dari tape maka Ho di tolak dan H, diterima. Adapun

rumusan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

Hipotesis statistik

1 Hoipr = w2
Hilp # 1o
2. Ho M2 = Ua

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Data dari hasil penelitian ini dianalisis menggunakan t-test dimana digunakan

dalam rangka mengetahui kemamp al responden sebelum diberikan treatmen

baik pada kelas kontrol m erimen. Dengan demikian akan

diketahui bahwa pada nya perbedaan hasil belajar

pel tersebut. T-test juga digunakan untuk menguji hipotesis

pada pe t-test maka

terlebih ji . i data dan uji

etapi sebelumnya yang alah mencari

standar deviasi, maxim enggunakan

a hasilnya sebagai beri

isis deskriptif

ev

Minimum

Maximum 66 100 66 100

Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019
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Berdasarkan tabel diatas telah tergambar beberapa perbedaan yang terjadi
antara 2 (dua) kelas yakni antara kelas kontrol dan kelas experimen baik sebelum
treatmen ataupun sesudahnya. Mean kelas kontrol sebelum perlakuan 6,47 sedangkan

kelas experimen 6,87. Ini sebagai tolak ukur bahwa nilai yang diperoleh kedua kelas

sebelum perlakuan tidak jauh berbe edangkan setelah perlakuan mean untuk

kelas kelas kontrol 9,40 da ini memberikan gambaran kepada
kita bahwa selain ada bedaan peningkatan antara

kelas kontrol dan kelas experi

*PAREPARE

frekuensi absolut berkisar 16,7, 10 peserta didik mendapatkan nilai 48-53 dengan
frekuensi absolut 33,3, 11 peserta didik mendapatkan nilai 54-59 dengan frekuensi
absolut 36,7, dan 4 peserta didik mendapatkan nilai 94-100 dengan frekuensi absolut
13,3.
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Dari tabel distribusi frekuensi diatas kita dapat menentukan kategori nilainya

yaitu:

Interval Kategori

41-53 Rendah

54-59 Sedang

60-66 Tinggi

Setelah diper kah selanjutnya adalah

penyaji
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Tabel 4.3 Distribusi frekuensi post test kelas kontrol

No Interval F Frekuensi Absolut Frekuensi relatif
1 66-72 10 33,3 33,3
2 73-79 8 26,7 60,0
3 80-86 13,3 73,3
4 87-93 0 93,3
5 94-100 100,0
Jumlah

Sumber Data: 16 Tahun 2019
enunjukkan
bahwa terdapat 10 peserta ¢ dik™y atkar ditunjukkan
3-79 dengan
an frekuensi
absolut 20,0
1.

gori nilainya
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Tabel 4.2 Histogram post test kelas kontrol

Post Test Kelas Kontrol

12

10

ﬁ. R

65,5-71,5 72,5-78,5 79,5-85,5 86,5-92,5 93,5-100,5

rekuensi pre test kelas e .
Frekuensi Absol relatif

0-55 0 33,3
6-61 14 46,7
2-67 6
ah 3

SN

N

Data: Output SP
bel distripiklnnE)PtAnEperimen enunjukkan
bahwa i ditunjukkan
pada frekuensi absolut berkisar 33, 4 peserta didik mendapatkan nilai 56-61
dengan frekuensi absolut 46,7 dan 6 peserta didik mendapatkan nilai 62-67 dengan

frekuensi absolut 20,0.
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Dari tabel distribusi frekuensi diatas kita dapat menentukan kategori nilainya

yaitu:
Interval Kategori
50-55 Rendah
56-61 Sedang
62-67 Tinggi
Tabel 4.3 Histogram pre test kelas experimen
Pre Test Experimen
16
14
12
10
8
6
4
2 _
0
50,5-54,5 55,5-60,5 61,5-67,5

5 DistribP*RiEﬂAeReErimen

2 82-88 8 26,7 53,3

3 89-94 7 23,3 76,7

4 95-100 7 23,3 100,0
Jumlah 30 100

Sumber Data:Output SPSS 16 Tahun 2019
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Pada tabel distribusi frekuensi post test kelas experimen telah menunjukkan
bahwa terdapat 8 peserta didik yang mendapatkan nilai 75-81 dimana ditunjukkan
pada frekuensi absolut berkisar 26,7, 8 peserta didik mendapatkan nilai 82-88 dengan

frekuensi absolut 26,7, 7 peserta didik mendapatkan nilai 89-93 dengan frekuensi

absolut 23,3, dan 7 peserta didik n nilai 94-100 dengan frekuensi absolut

Dari tabel dis ensi diatas ki entukan kategori nilainya

Post Test Kelas Experimen

O P, NN W B~ 01 O N © ©

74,5-80,5 81,5-86,5 87,5-92,5 93,5-100,5
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Pada penelitian ini tentunya yang paling penting adalah pengujian analisis

data. Pada penelitian ini pengujian yang digunakan adalah uji normalitas dan uji

homogenitas data. Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi

normal dan bersifat homogen atau tidak.

4.2.1 Uji Normalitas

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pengujian normalitas

dengan menggunakan spss dengan rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

4.2.1.1 Uji normalitas pre test dan post test kelas experimen

Tabel 4.6 One Samples Kolmogrov Smirnov Test

pre_test_expe|post_test _exp
rimen erimen

N 30 30
Normal Parameters? Mean 56.93 86.70
Std. Deviation 5.842 9.418

Most Extreme Absolute 239 .186
Differences Positive 228 186
Negative -.239 -.154

Kolmogorov-Smirnov Z 1.310 1.019
Asymp. Sig. (2-tailed) .065 .250

Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.10 diatas bahwa nilai pengujian normalitas pre test kelas

experimen yaitu Asymp. Sig (2-tailed) = 0,065 > a =

0,05 maka data pre test

experimen berdistribusi normal pada tingkat signifikansi a = 0,05. Selanjutnya nilai
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pengujian normalitas post test kelas experimen menunjukkan bahwa Asymp. Sig (2-

tailed) = 0,250 > o = 0,05 maka data post test kelas experimen berdistribusi normal

pada tingkat signifikansi a = 0,05. Dengan demikian hasil dari kedua analisis tersebut

telah menunjukkan bahwa keduanya berdistribusi normal.

4.2.1.2 Uji normalitas pre test dan post test kelas kontrol

Tabel 4.7 One Sample Kolmologrov Smirnov Test

pre_test_kont

post_test_kon

rol trol
N 30 30
Normal Parameters® Mean 53.57 77.93
Std. Deviation 7.771 11.132
Most Extreme Absolute 216 204
Differences Positive 177 204
Negative -.216 -.146
Kolmogorov-Smirnov Z 1.182 1.117
Asymp. Sig. (2-tailed) 122 165

Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019

Berdasarkan tabel 4.11 diatas bahwa nilai pengujian normalitas pre test kelas

kontrol yaitu Asymp. Sig (2-tailed) = 0,122 > a = 0,05 maka data pre test kontrol

berdistribusi normal pada“tingkat'signifikansi o [= 0,05. Selanjutnya nilai pengujian

normalitas post test kelas kontrol menunjukkan bahwa Asymp. Sig (2-tailed) = 0,165

> o = 0,05 maka data post test kelas kontrol berdistribusi normal pada tingkat

signifikansi a = 0,05.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov smirnov

menurut Ghozali*® &

yaitu:
1. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian

berdistribusi normal.

2. Sebaliknya, jika nilai sig i (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data

penelitian berdi

4221 ans kelas experiment

ogenity of Varians

o 0,05 ¢
sampel

4222

Levene Statistic dfl df2 Sig.

5.694 1 58 120
Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019

*®Nufian S Febriani & Wayan Weda Asmara Dewi, Teori dan Praktis Riset Komunikasi
Pemasaran Terpadu (Cet I, Malang: UB Press, 2018) h. 73.
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Dari hasil analisis pada tabel di atas diperoleh F = 5,694 dan nilai sig = 0,120
> a 0,05 dengan demikian data hasil belajar PAI kelas kontrol dari kedua kelompok
sampel adalah homogen pada tingkat signifikansi o =0,05.
4.3.2.3 Uji homogenitas post test kelas control dan kelas experimen

Tabel 4.10 Test of Homogenity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.044 1 58 311
Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019

Dari hasil analisis pada tabel di atas maka diperoleh F = 1,044 dan nilai sig =
0,311 > a 0,05 dengan demikian data hasil belajar PAI post test kelas kontrol dan
kelas experimen dari kedua kelompok sampel adalah homogen pada tingkat
signifikansi & =0,05.
4.3 Pengujian Hipotesis
4.3.1 Pengaruh ' penggunaan metode pembelajaran " Inquiry dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas
X1 SMA N 8 Pinrang
Tabel 4.11 Paired Samples Statistics

Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean
Pair 1 pre_test_experimen 56.93 30 5.842 1.067
EOSt—teSt—eXpe”me 86.70 30 9.418 1.719

Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019
Pada tabel paired samples statistics terlihat rata-rata hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI sebelum diberikan metode inquiry sebesar 56,93 dan standar

deviasi 5,842 dan setelah diberikan metode inquiry maka nilai rata-rata sebesar 86,70
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dan standar deviasinya 9,418 hal ini berarti secara deskriptif terdapat perbedaan rata-

rata hasil belajar PAI sebelum dan sesudah diberikan metode inquiry.

Tabel 4.12 Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair 1 pre_test_experimen &
post_test_experimen

30

.036

975

Pada tabel paired samples correlation diperoleh koefisien korelasi antara

sebelum dan sesudah diberikan metode inquiry sebesar 0,036.

Tabel 4.13 Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Sig.
std. | std. Inte_rval of the (2-
Deviat| Error |__Difference taile
Mean | ion (Mean| Lower | Upper t df | d)
Pair 1 pre_test_experimen
post_test_experime |-29.767(11.113|2.029| -33.916|-25.617|-14.671| 29| .000
n

Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019

Pada tabel paired samples test diperoleh perbedaan mean = -29,767 yang

artinya selisi skor hasil [belajar PAI antara sebelum dan sesudah diberikan metode

inquiry.: Selanjutnya pada tabel tersebut diperoleh harga statistik t = -14,671 dengan

df = 29 dan angka Sig. (2-tailed) = 0,000 <" o = 0,05 atau Hj ditolak dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran PAIl yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan

metode inquiry.
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4.3.2 Pengaruh penggunaan metode ceramah dalam meningkatkan hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran PAIl kelas XI SMA N 8

Pinrang

Tabel 4.14 Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 pre_test_kontrol 53.57 30 7.771 1.419]
post_test_kontro 77.93 30 11.132 2.032

Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019

Pada tabel paired samples statistics terlihat rata-rata hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran PAI sebelum diberikan metode ceramah sebesar 53,57 dan

standar /deviasi 7,771 dan setelah diberikan metode ceramah maka nilai rata-rata

sebesar 77,93 dan standar deviasinya 11,132. Hal ini berarti secara deskriptif terdapat

perbedaan rata-rata hasil belajar PAI sebelum dan sesudah diberikan metode ceramah.

Tabel 4.15 Paired Samples Correlations

N

Correlation

Sig.

Pair 1 pre_test_kontrol &
post_test kontrol

30

218

.248

Sumber Data: Output' SPSSt16 Tahur-2019

Pada tabel paired samples correlation diperoleh koefisien korelasi antara

sebelum dan sesudah diberikan metode ceramah sebesar 0,218.



62

Tabel 4.16 Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confidence Sig.
std. | std. Inte_rval of the (2-
Difference taile

Deviat|Error
Mean | ion |Mean| Lower [ Upper t df| d)

Pair 1 pre_test_kontrol -
post_test_kontrol

-24.367|12.110]2.211{-28.889(-19.845(-11.021| 29 .000I

Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019

Pada tabel paired samples test diperoleh perbedaan mean = -24,367 yang
artinya selisi skor hasil belajar PAI antara sebelum dan sesudah diberikan metode
ceramah. Selanjutnya pada tabel tersebut diperoleh harga statistik t = -11,021 dengan
df = 29 dan angka Sig. (2-tailed) = 0,000 < o = 0,05 atau Hp ditolak dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan
metode ceramah.
4.3.3 Perbedaan penggunaan.metode inquiry dan metode ceramah

Tabel 4.17 Group Statistis

kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
nilai 1 30 86.70 9.418 1.719|
2 30 77.93 11.132 2.032

Sumber Data: Output SPSS 16 Tahun 2019
Pada tabel group statistics terlihat rata-rata hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran PAI yang diajar dengan metode inquiry sebesar 86,70 dan standar

deviasi sebesar 9,418 serta rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan
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metode ceramah sebesar 77,93 standar deviasinya sebesar 11,132 hal ini berarti
secara deskriptif hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI yang diajar
dengan metode inquiry lebih tinggi dan lebih konsisten daripada peserta didik yang
diajar dengan metode ceramabh.

Tabel 4.18 Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Sig. Std. Confidence

(2- | Mean | Error Interval of the
tailed| Differ | Differ | Difference
F | Sig. t df ) ence | ence | Lower | Upper

nilai  Equal
variances|1.044| .311| 3.293 58 .002| 8.767| 2.662| 3.438| 14.096
assumed

Equal
variances
not
assumed

3.293|56.451| .002( 8.767| 2.662| 3.434| 14.099

Sumber Data: Output;SPSS: 16:Fahuns2049

Pada tabel independent samples test pada bagian Equal Variances Assumed
dan pada kolom Levene'S Test For Equality Of Variances diperoleh F = 1,044 dan
nilai sig 0,311 > a = 0,05 berarti varians populasi kedua kelompok sama atau
homogen. Karena varians data homogen maka dipilih baris Equal Variances Assumed
dimana pada kolom bagian t-test for equality of means diperoleh harga t = 3,293
dengan df = 58 serta sig (2-tailed) = 0,002 < o = 0,05 sehingga Hy ditolak dengan

kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI yang diajar
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dengan metode inquiry lebih tinggi atau lebih baik daripada hasil belajar peserta didik
yang diajar dengan metode ceramah.
4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

4.5.1 Pengaruh penggunaan metode inquiry dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PA

Berdasarkan hasil an peroleh hasil mean pre test 56,93

normal

29,767 yang

artinya jar PAI antara sebelu suda kan metode

inquiry. bel tersebut diperoleh h istik ,671 dengan
df = 2¢ -tailed) = 0,000 < a olak dengan
an bahwa terdapat perbeda sil be eserta didik

sebelum dan

4.5.2 Pe eningkatka elajar pserta

belajar peserta did kelas x 3 Pinrang dengan
nilai mean pre test 53,57 dan post test 77,93 dengan demikian hasil tersebut
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diajar

menggunakan metode ceramah.
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Pada tabel paired samples test diperoleh perbedaan mean = -24,367 yang
artinya selisi skor hasil belajar PAI antara sebelum dan sesudah diberikan metode
ceramah. Selanjutnya pada tabel tersebut diperoleh harga statistik t = -11,021 dengan
df = 29 dan angka Sig. (2-tailed) = 0,000 < a = 0,05 atau Hj ditolak dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa perbedaan hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran PAI ebelum dan sesudah diberikan
metode ceramah.

penggunaan metode pembelajaran inquiry dan metode

eskriptif terlihat bahwa 2 didik pada

mata pe ajarkan menggunakan inquiry dan

peserta unakan metode ceram di hasil yang

n ni ta-rata kelas experiment yait test lan post test

ng diperoleh

dan pos ,93, dimana dik kelas exp lebih tinggi

jika dih kan dengan nilai ra g diperoleh kelas . Dari hasil

leh bahwRe&aeER M;daripada ontrol. Serta
varians 0,05 berarti
varians kedua kelompok sama atau homogen. Karena varians data homogen maka
dipilih Equal variances assumed dimana pada kolom bagian t-test for equality of
means diperoleh harga t = 3,293 dengan df = 58 serta sig (2-tailed) = 0,002 < o=
0,05 sehingga Hy ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI yang diajar dengan menggunakan metode
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inquiry lebih tinggi atau lebih baik daripada hasil belajar peserta didik yang diajar
menggunakan metode ceramah.
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa

penerapan metode inquiry pada kelas experiment dapat memberikan hasil yang lebih

baik dibandingkan dengan penerap e ceramah pada kelas control, penerapan

metode inquiry memberi dibandingkan dengan metode

ceramah hal ini terja dalam metode ibatkan peranan langsung
etode yang
m berbasis
ami. Sistem

ntut peserta didik ber

ang melibatkan merek

lajar menjadi sesuatu angkan pada

anya mendengarkan penyam

sebagaiman ahman Saleh

a lisan oleh gu da siswa.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil penilaian di atas, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, diantaran

5.1.1 Pada tabel pair i tistik t = -14,671 dengan df

pada mata

tode inquiry

dan sesudah

df = 29 dan

kegiatan belajar-mengajar telah meng I peningkatan. Hal ini dapat diketahui
melalui tabel Equal variances assumed dimana pada kolom bagian t-test for equality
of means diperoleh harga t = 3,293 dengan df = 58 serta sig (2-tailed) = 0,002 < o=
0,05 sehingga Hy ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI yang diajar dengan menggunakan metode
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inquiry lebih tinggi atau lebih baik daripada hasil belajar peserta didik yang diajar
menggunakan metode ceramah.
5.2  Saran

Agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efesien serta

menyenangkan maka seorang pe emberikan yang terbaik untuk peserta

didik. Seorang pendidi ilan dalam keadaan apapun.
Pendidik juga harus isi pembelajaran agar tetap
embelajaran.

perapa saran

ang sekolah hendaknya

kinkan peserta didik man. Serta,

lat peraga lainnya sehi tertarik dan

sendiri untu yang baru.

peserta
media i ada sekolah
adalah iri bagi e sebut. Selain
itu yan asan  kepada
kepada setiap tenaga pendidik agar senantiasa mengerjakan tugasnya masing-masing
dengan penuh tanggung jawab serta profesional dalam melaksanakan profesinya

sebagai pendidik.
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5.2.2 Bagi guru memiliki kemampuan dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif dengan metode yang sesuai dengan kondisi peserta didik agar proses
pembelajaran tetap terjaga. Serta, peserta didik termotivasi untuk belajar dengan

sungguh-sungguh. Hal ini akan terwujud apabila peserta didik aktif dalam proses

belajar-mengajar serta pendidik motivasi agar peserta lebih giat lagi
dalam mencari ilmu pen
5.2.3 Bagi peserta a membentuk kelompok
belajar sehi i inkesulitan j i aikan secara
bersamae ; am, dengan

adanya

PAREPARE
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